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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan kelelahan
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada PT. Sumber Graha Sejahtera
Kabupaten Luwu. Data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuisioner dan data sekunder PT. Sumber Graha Sejahtera. Penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda dan pengujian hipotesisnya dilakukan dengan uji t dan uji F. sebelum
dilakukan analisis regresi linear berganda dan diuji hipotesisnya, terlebih dahulu dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, sedangkan
variabel kelelahan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.
Variabel lingkungan kerja dan kelelahan kerja juga secara bersama-sama berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan.

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Kelelahan Kerja dan Produktivitas Kerja Karyawan

PENDAHULUAN Manusia sebagai penggerak utama
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan

merupakan sumber daya yang tidak dapat diganti
fungsinya dengan peralatan lain, betapapun
pesatnya perkembangan teknologi namun bila
tidak ditunjang oleh sumber daya manusia yang
berkualitas maka hasilnya tidak akan mungkin
menjadi seperti yang diharapkan.

Melihat pentingnya manusia dalam
pencapaian tujuan perusahaan maka diperlukan
adanya penanganan sendiri terhadap sumber
daya ini agar mereka dapat bekerja sesuai dengan
apa yang diinginkan oleh pimpinan perusahaan.
Dengan demikian pemeliharaan tenaga kerja
mutlak diperlukan baik moral maupun fisik,
dengan adanya lingkungan kerja yang baik,
yang dapat memenuhi kebutuhan karyawan
dengan sendirinya karyawan akan menyadari
tanggung jawabnya terhadap perusahaan. Hal
ini  dapat digunakan  sebagai  faktor
untuk meningkatkan semangat kerja karyawan.
Dan dapat berguna untuk mencegah terjadinya
kelelahan kerja dan kerugian pada perusahaan,
sehingga dengan lingkungan kerja yang mendukung
dan memenuhi  kebutuhan  karyawan dapat
meningkat kegairahan kerja karyawan.

Suatu bentuk usaha tanpa manusia, tidak
mungkin ada dan tidak dapat dibayangkan.
Bagaimanapun sederhana ataupun kompleksnya
suatu bentuk usaha, manusialah yang menjadi
intinya. Segala bentuk usaha, akhirnya dapat
disimpulkan sebagai suatu gerak dari manusia,
oleh manusia dan untuk manusia. Dalam tata-
tata perusahaan, Kkita kenal faktor-faktor
perusahaan yang terdiri dari modal, alat-alat
kerja dan organisasi. Kedua faktor terakhir
merupakan materi hidup, yaitu kerja, karena
faktor kerja adalah hasil dari manusia. Manusia
merupakan sumber daya yang paling utama dari pada
aspek ekonomi dan teknologi. Manusia merupakan
sumber daya yang paling penting dalam menjalankan
roda perusahaan baik yang bersekala kecil, sedang
maupun besar dan merupakan asset yang
mempunyai fisik dan daya faktor dalam
menggerakkan, mengatur dan memutuskan.
Sehingga manusia adalah satu-satunya yang
mampu melaksanakan fungsi manajemen berupa
perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan
dan mengontrol agar perusahaan berjalan baik.
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Kelelahan adalah suatu mekanisme
perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari
kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi
pemulihan setelah istirahat. Istilah kelelahan
biasanya menunjukkan kondisi yang berbeda-
beda dari setiap individu, tetapi semuanya
bermuara kepada kehilangan efisiensi dan
penurunan kapasitas kerja serta ketahanan
tubuh. Tujuan utama suatu perusahaan adalah mencapai
keuntungan yang maksimum, keuntungan ini akan
tercapai bila adanya produktifitas kerja yang
tinggi. Sedangkan hal tersebut akan tercapai
apabila adanya kegairahan kerja dari karyawan
dalam bekerja. Untuk itu diperlukan adanya
lingkungan kerja yang baik. Lingkungan kerja
bagi karyawan akan mempunyai dampak yang
tidak kecil bagi jalannya operasi perusahan
karena secara langsung dapat mempengaruhi

kegairahan kerja karyawan. Dengan
memperhatikan  permasalahan  diatas dan
mengingat  betapa  pentingnya  masalah

lingkungan Kkerja bagi perusahaan, maka penulis
tertarik untuk  meneliti masalah yang ada
hubungannya dengan lingkungan kerja pada PT.
Sumber Graha Sejahtera (SGS) Kabupaten
Luwu.

Menurut Herjanto (2007), produktivitas
dapat digunakan  sebagai tolak  ukur
keberhasilan suatu industri atau usaha kecil dan
menengah (UKM) dalam menghasilkan barang
atau jasa, jika semakin tinggi perbandingannya,
maka semakin tinggi produk yang dihasilkan.
Hasibuan (2010) menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan  produktivitas  adalah
perbandingan antara output dan input, di mana
output harus mempunyai nilai tambah dan
teknik  pengerjaannya yang lebih baik.
Peningkatan produktivitas juga menghasilkan
peningkatan langsung pada standar hidup yang
berada di bawah kondisi distribusi yang sama
dan perolehan produktivitas yang sesuai dengan
masukan tenaga kerja (Sedarmayanti, 2011).

Namun banyak perusahaan cenderung
beranggapan keliru bahwa tingkat kinerja kerja
karyawan hanya  diukur proporsional
berdasarkan ukuran paket kompensasi yang
diberikan sehingga perusahaan mengabaikan
faktor lingkungan kerja sebagai poin penting
yang dapat memotivasi dan mendorong
semangat kerja karyawan. Pendapat lain dari
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Lestari, 2013 menjelaskan bahwa lingkungan
kerja merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi ~ baik  buruknya  Kinerja
karyawan. Lingkungan kerja merupakan situasi
maupun kondisi yang ada dalam lingkungan
pekerjaan itu sendiri seperti bagaimana
perlakuan dari atasan, rekan kerja, bagaimana
beban kerja yang diberikan, serta penghargaan

bagi karyawan yang berprestasi dan lain
sebagainya.

Karena dengan lingkungan kerja yang
memenuhi  syarat dan memenuhi  kebutuhan

karyawan dapat meningkatkan kegairahan kerja
karyawan agar dapat bekerja dengan baik dan
sesuai dengan yang diharapkan pimpinan
perusahaan.Untuk itulah dari uraian di atas
maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “pengaruh lingkungan
dan kelelahan kerja terhadap produktivitas
karyawan bagian produksi pada PT. Sumber
Graha Sejahtera (SGS)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Sumber
Graha Sejahtera Kabupaten Luwu yang terletak
di Jalan Andi Maradang, Provinsi Sulawesi
Selatan. Waktu penelitian ini dilakukan selama
2 bulan dari bulan Februari sampai dengan
April.

Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan bagian produksi
pada PT. Sumber Graha Sejahtera Kabupaten
Luwu, sedangkan dalam penentuan jumlah
sampel menggunakan Sampling jenuh adalah
teknik pengumpulan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel.
Pengambilan sampel dilakukan kepada seluruh
populasi yang berjumlahkan 50 responden
dengan cara membagikan kuisioner.

Untuk menghitung dan menganalisis
Analisis data dalam penelitian dilakukan
dengan menggunakan bantuan program SPSS.
Adapun persamaan dari regresi sederhana
adalah sebagai berikut Sugiyono dan Wibowo
(2002:35):

Y =a+bi X +bXo+e

Keterangan :

Y =Kinerja karyawan

a = Konstanta dari persamaan regresi
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b; = Koefisien regresi dari variabel X1
b, = Koefisien regresi dari variabel X2
X1 = Lingkungan Kerja

X, = Kelelahan Kerja
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independen  terhadap variabel dependen.
Adapun tingkat signifikansi yang digunakan
sebesar 0,05. Jika probabilitas< 0,05 maka
variabel independen secara parsial mempunyai

e =error /varibel penganggu pengaruh  signifikan  terhadap  variabel
dependen.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh secara parsial variabel
Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12,457 2.489 5.006 ,000
Lingkungan Kerja X1 ,209 ,115 ,246 1.812 ,076
Kelelahan Kerja X2 ,122 ,059 ,278 2.048 ,046

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja karyawan Y
Sumber: Output SPSS 21.0, 2017

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
nilai thiwng untuk Lingkungan Kerja sebesar
1.812. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai
tiabel pada tabel distribusi t. Dengan 0=0.05, df =
n-k = 50-3 = 47, untuk pengujian dua sisi
diperoleh nilai type Sebesar + 1.984. Diketahui
bahwa thiwng Untuk X; sebesar 1.812 berada
diluar kedua nilai tipe (-1.678 dan 1.678), maka
Ho ditolak artinya Lingkungan Kerja secara
parsial berpengaruh tetapi tidak signifikan
terhadap  Produktivitas Kerja  karyawan.
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai
thing  UNtuk Kelelahan Kerja sebesar 2.048.
Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tipel
pada tabel distribusi t. Dengan a = 0.05, df = n-
k = 50-3 = 47, untuk pengujian dua sisi
diperoleh nilai type Sebesar + 1.678. Diketahui

bahwa thiwng Untuk X, sebesar 1.339 berada
didalam kedua nilai tgpe (-1.678 dan 1.678),
maka Hy ditolak artinya Kelelahan Kerja secara

parsial ~ berpengaruh  signifikan  terhadap
Produktivitas Kerja karyawan
KoefisienDeterminasi (R?)

Dalam suatu penelitian  mengenai

hubungan antar variabel tidak bebas dan
variabel bebas sering ingin diketahui beberapa
kekuatan X secara bersama-sama menerangkan
perubahan pada Y. koefisien korelasi berganda
(R) dan koefisien determinasi (R?) dapat dilihat
pada hasil SPSS wver.2l dibawah ini

Uji KoefisienDeterminasi (R?)

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,366% ,134

,097 1,457

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja X1, Kelelahan Kerja X2

Sumber: Output SPSS 21.0, 2018
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Dari tabel 4.17 hasil output SPSS di atas,
diketahui nilai koefisien determinasi atau R
square sebesar 0,134 atau 13.4%. Hal ini
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja dan
Kelelahan Kerja secara simultan (bersama-
sama) memberikan pengaruh terhadap variabel
Produktivitas Kerja karyawan sebesar 13.4%
sedangkan sisanya 100% - 13.4% = 86.6%
merupakan pengaruh dari variabel lain

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Variabel Lingkungan Kerja (X1)

Berdasarkan hasil PT. Sumber
Graha Sejahtera Kabupaten Luwu yang
dianalisis dengan mengunakan analisis
regresi linear berganda juga menunjukkan
bahwa Lingkungan Kerja mempunyai
pengaruh tapi tidak signifikan terhadap
Produkivitas Kerja Karyawan (nilai thiwung <
trapel Yaitu 1.812 < 1.678 dan signifikasi t =
0.076 > 0.05).

Lingkungan kerja memiliki
pengaruh akan tetapi (tidak signifikan)
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di
PT. Sumber Graha Sejahtera Kabupaten
Luwu. Hal ini dikarenakan pengaruh
lingkungan kerja seperti keamanan ditempat
kerja. dan fasilitas yang diberikan
perusahaan untuk para karyawan di PT.
Sumber Graha Sejahtera Kabupaten Luwu
kurang mendukung karyawan untuk bekerja
lebih optimal yang diambil dari hasil
tanggapan responden.

2. Variabel Kelelahan Kerja (X3)

Berdasarkan hasil PT. Sumber
Graha Sejahtera Kabupaten Luwu yang
dianalisis dengan mengunakan analisis
regresi linear berganda juga menunjukkan
bahwa Kelelahan Kerja mempunyai
pengaruh signifikan terhadap Produkivitas
Kerja Karyawan (nilai thiwng < traper Yaitu
2.048 < 1.678 dan signifikasi t = 0.046 >
0.05).

Kelelahan kerja memiliki pengaruh
dan signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT. Sumber Graha Sejahtera
Kabupaten Luwu. Hal ini berdasarkan hasil
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dari tanggapan responden seperti saat
sedang bekerja sering merasa berat dibagian
kepala dan merasa kaku dibagian bahu.
Tentuya hal ini perlu diperhatikan oleh
PT.Sumber Graha

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada

penelitian ini, maka dapat diperoleh hasil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Lingkungan kerja memiliki pengaruh akan
tetapi (tidak  signifikan) terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di PT.
Sumber Graha Sejahtera Kabupaten Luwu.
Hal ini dikarenakan pengaruh lingkungan
kerja seperti keamanan ditempat kerja dan
fasilitas yang diberikan perusahaan untuk
para karyawan di PT. Sumber Graha
Sejahtera  Kabupaten  Luwu  kurang
mendukung karyawan untuk bekerja lebih
optimal yang diambil dari hasil tanggapan
responden. Penelitian ini didukung oleh
hasil penelitian Prasetyo Harvy
Budibhardjo,Victor P.K Lengkong dan
Lucky O.H. Dotulong (2017.

2. Kelelahan kerja memiliki pengaruh dan
signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT. Sumber Graha Sejahtera
Kabupaten Luwu. Hal ini berdasarkan hasil
dari tanggapan responden seperti saat
sedang bekerja sering merasa berat dibagian
kepala dan merasa kaku dibagian bahu.
Tentuya hal ini perlu diperhatikan oleh
PT.Sumber Graha Sejahtera Kabupaten
Luwu agar menjadi  pertimbangan
bagaimana  seharusnya beban  yang
diberikan kepada karyawan  tidak
melampaui batas kemampuan agar tidak
terjadi  hal-hal yang tidak diinginkan.
Penelitian ini didukung leh hasil penelitian
Kindangan P.Elia, Johan Josephus dan
Ardiansa.T. Tucunan (2014).

SARAN



Jurnal Manajemen, Juni 2019, Halaman : 11-16
ISSN : 2339-1510

Memperhatikan ~ adanya  beberapa
kesimpulan yang telah disampaikan maka bagi
penelitian selanjutnya perlu memperhatikan
beberapa saran berikut ini :

1. Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui
bahwa variabel lingkungan Kkerja dan
kelelahan kerja mempengaruhi
peningkatan produktivitas kerja karyawan.
Namun hal ini masih kurang
dimaksimalkan oleh PT. Sumber Graha
Sejahtera Kabupaten Luwu. Oleh karena
itu diharapkan untuk terus meningkatkan
produktivitas kerja karyawan. Hal ini dapat
dilakukan  terus  menerus  dengan
memberikan semangat dan motivasi bagi
karyawan sehingga dapat meningkatkan
produktivitas kerja karyawan.

Dari  hasil penelitian ini, dapat
diketahui bahwa variabel lingkungan Kkerja
memberikan pengaruh positif tetapi tidak
signifikan. Oleh karena itu PT. Sumber Graha
Sejahtera Kabupaten Luwu diharapkan untuk
mengatasi lingkungan kerja terutama untuk
pembagian kerja secara adil sesuai dengan
kemampuan karyawan agar dapat meningkatkan
produktivitas kerja karyawan.
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